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 Analisis Pola Asuh Orang Tua  Dengan Hasil Belajar 


 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 
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Abstract. This  study used a qualitative descriptive method to determine the relationship between parenting styles and  

student achievement. In data collection, the researcher used a survey questionnaire adapted from an instrument 

developed by Sunarty (2014) on parenting styles. Additionally, the researcher conducted an interview with a fifth-

grade student as part of the qualitative data collection.The results showed that democratic parenting was the most 

frequently perceived parenting style by students, compared to authoritarian and permissive parenting styles. In terms 

of academic achievement, students demonstrated positive learning outcomes. Other findings revealed a significant 

relationship between democratic parenting styles and student achievement, while other parenting styles showed no 

significant relationship. 

  Keywords –parenting Style, Academic achievement,  Grade   elementary Students Abstrak. Penelitian   ini merupakan studi desriptif kualitatif 
yang bertujuan  untuk  membuktikan   pola asuh orang tua dengan prestasi belajar siswa.dalam mengumpulkan data yang  dibutuhkan,  penelitian  
melakukan  surveyyang  berisi kuesioner yang diadaptasi dari instrumen yang disusun  oleh  (Sunarty, 2014) mengenai   pola asuh orang tua. 
Selain itu,    hasil 

wawancara juga dilakukan terhadap salah satu siswa kelas V sebagai bagian dari pengumpulan data kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa orang tua demokratis merupakan pola asuh yang paling banyak  dialami para siswa dibandingkan dengan pola asuh 
otoriter ataupun  permisif.  Dalam hal ini  prestasi  belaja,  siswa yang diasuh secara 

demokratis mampu menunjukkanpecapaian akademik yang baik. Selain itu,  hasil  penelitian  juga membuktikan  bahwa  

 hubungan yang   signifiakan  muncul antara pola asuh orang tua secara  demokratis  dengan  hasil belajar siswa, namun tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan  pada   pola asuh lainnya.  Itu  sebabanya di anjurkan  kepada para orang tua untuk lebih menerapkan pola asuh  
secara  demoratis  dalam membimbing  anak-anak  meraka  agar hasil maksimal dalam pembelajaran dapat mereka wujudkan. Kata Kunci –Pola 
asuh orang tua ,  Hasil  belajar ,  Kelas V sd   




I. PENDAHULUAN  


Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemandirian individu maupun masyarakat dalam 

konteks kehidupan berbangsa. Kemandirian sendiri diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengambil 

keputusan secara mandiri berkaitan dengan berbagai aktivitas dan kebutuhannya. Bagi anak-anak, kemandirian sangat 

diperlukan agar mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri. Kemampuan ini membantu anak 

memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil, terutama dalam konteks pengambilan keputusan yang 

sesuai dengan tahap perkembangan dan tingkat pendidikan mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis, kurang 

responsif dalam proses belajar, dan lambat dalam membaca. Hal ini diduga berkaitan dengan pola asuh yang 

diterapkan orang tua di rumah. Pada tahun 2019, Komisi Perlindungan Anak Indonesia menerima sebanyak 1.192 

laporan terkait anak di bawah umur. Bentuk kekerasan yang dilaporkan mencakup kekerasan fisik dan psikis, dengan 

rincian 574 kasus penganiayaan, 35 kasus pembunuhan, serta 14 anak menjadi korban tawuran. Mayoritas pelaku 

kekerasan adalah individu yang dikenal dekat oleh korban, seperti teman, tetangga, guru, bahkan orang tua sendiri. 

Pola asuh yang dinilai mampu menumbuhkan kemandirian anak adalah pola asuh yang positif dan demokratis 

(Sunarty, 2014).  Pola  asuh   merupakan  bentuk  interaksi antara orang tua dan   anak dalam proses mendidik.  Dalam hal 

ini, peran orang tua  sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kemandirian anak. Untuk memperkuat pola 

asuh ini, perlu adanya komunikasi yang baik antara guru dan orang tua agar perkembangan anak dapat dibimbing 

secara sinergis. Berikut adalah kutipan dari wawancara dengan salah satu wali murid kelas V: 

"Biasanya saya mengasuh anak saya semampu saya. Untuk pelajaran, saya bantu sebisa saya. Dalam hal lain, saya 

menggunakan pendekatan sebab-akibat. Intinya, saya mendidik agar anak saya memahami makna dari setiap tindakan, 

sehingga ia akan menjadi pintar dengan sendirinya." (Wawancara, 9 juli 2025) Kemandirian bisa ditanamkan sejak 

dini melalui hal-hal kecil, seperti memberi kesempatan kepada anak untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Meski 

kadang orang tua merasa tidak sabar ketika anak  butuh waktu lama belajar, misalnya saat sedang belajar membaca 

sementara ibunya sedang sibuk di dapur, sebaiknya orang tua tidak langsung membantu secara berlebihan. Biarkan 

anak mencoba sendiri, dan bimbing cara membaca yang benar. Kesempatan ini akan dirasakan sebagai bentuk 
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penghargaan oleh anak, yang pada akhirnya akan memotivasi mereka untuk terus berusaha, sekecil apa pun 

langkahnya. 

Orang tua juga perlu menghindari terlalu banyak bertanya secara langsung setelah anak pulang sekolah, yang 

bisa terasa mengintimidasi. Pertanyaan seperti, “Belajar apa tadi di sekolah?” atau “Kenapa bajumu kotor? Kamu 

berkelahi lagi ya?” dapat membuat anak merasa tidak nyaman. Sebaliknya, sambutan yang hangat seperti, “Halo, anak 

ibu sudah pulang!” akan membuat anak merasa diterima. Dengan begitu, anak akan lebih terbuka dan bercerita secara 

alami tanpa paksaan. Melalui pendekatan ini, anak akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri secara psikologis, 

perlahan-lahan melepaskan ketergantungan pada orang tua atau orang di sekitarnya. Meski demikian, membentuk 

kemandirian anak bukanlah hal yang mudah. Di sekolah pun anak tidak seharusnya terlalu bergantung pada guru. 

Peran guru adalah sebagai pembimbing, sedangkan anak tetap harus berusaha mandiri dalam menulis, membaca, dan 

belajar agar dapat meraih prestasi akademik yang baik. 


II. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam dan menyeluruh suatu fenomena atau peristiwa sosial. Fokus utamanya adalah pada 

pemahaman yang mendalam mengenai pengalaman, persepsi, serta makna yang diberikan oleh individu terhadap 

situasi tertentu. Pendekatan ini lebih menekankan aspek proses dan kedalaman pemahaman terhadap fenomena 

dibandingkan dengan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada angka dan pengukuran statistik. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini karena objek dalam penelitian tidak memungkinkan untuk dilakukan generalisasi secara 
luas atau perluasan cakupan objek. 


Dalam sebuah penelitian, diperlukan analisis data yang menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Pada pendekatan 

deskriptif ini, data yang diperoleh tidak diolah dalam bentuk angka, melainkan disampaikan secara naratif 

menggunakan bahasa verbal. Menurut Endraswara (2013:176), metode deskriptif kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian melalui untaian kata yang merepresentasikan fenomena yang 

diamati. 


Metode deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan data apa adanya, tanpa melakukan manipulasi atau perlakuan 

terhadap variabel bebas. Meskipun tidak bersifat eksperimental, pendekatan ini tetap mencakup proses analisis untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, khususnya dalam membahas hasil wawancara atau pengumpulan data 




dari objek penelitian. Penelitian ini melibatkan dua jenis  variabel,   yaitu   variabel bebas  yang terdiri dari  pola asuh orang tua, dan variabel terikat 
yaitu   hasil belajar siswa. 


Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara, di mana peneliti mengumpulkan informasi dari 

responden melalui pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan secara lisan maupun tertulis. Informasi yang diberikan 

oleh responden menjadi dasar utama dalam menjawab permasalahan penelitian. 


Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD, dengan subjek penelitian yaitu satu orang tua siswa. Adapun sampel 

penelitian adalah satu siswa dari kelas V yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Pemilihan ini didasari oleh karakteristik siswa kelas V yang masih berada 

di bawah tanggungan dan pengaruh pola asuh orang tua, sehingga relevan untuk dijadikan sebagai partisipan dalam 

penelitian ini. 


Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, dan alur waktunya dijelaskan dalam tabel 1 sebagai bagian dari 

perencanaan timeline kegiatan penelitian. 


Tabel 1.1 jadwal penelitihan  

Lokasi  Jadwal penelitihan  

Online lewat wa   Jam 19.31 tanggal 1 juni 2025 

Langkah awal prosedur penelitihan ini yaitu melakukan observasi terhadap siswa kelas V dan memberikan 

wawancara kepada orang tua siswa karena siswa masih dalam pengawasan orang tua. 

Instrumen penelitian yang di gunakan dibagikan kepada orang tua siswa.  Instrumen ini diadaptasi dari instrumen 

penelitian sebelumnya yang disusun oleh puspicahyani (2006) mengenai pola asuh orang tua, baik secara otoriter,  
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demokratis, maupun persmisif. Instrumen pengumpulan data yaitu mengunakan lembar wawancara.  Total butir pertanyaan dalam instrumen tersebut  
adalah  20  butir. kisi-kisi   yang digunakan dapat dilihat pada  tabel  tersebut 

 Tabel  1.2 instrumen penelitihan  

Variabel  Dimensi  Indikator  Pertanyaan  

Pola asuh  1. Demokratis   Siap memberi respon  

Komunikasi terjalin baik   

Sedia mengatur  

1. Apakah anda 

merasa perlu 

untuk selalu 

mengontrol apa 

yang dilakukan 

anak anda? 

2. Apakah manfat 

dari adanya 

pengontrolan 

orang tua 

terhadap anak? 

3. Apakah anda 

jarang 

memberikan 

pujian atau 

penghargan atas 

usaha anak? 

4. Bagaimana  

dampak dari 

adanya pujian 

atau penghargan? 

5. Apakah anda 

sering melarang 

anak untuk 

bermain dengan 

teman-teman? 

6. Bagimana 

dampak dari 




adanya larangan 

orang tua 

terhadap anak? 

7. Apakah anda 

merasa bahwa 

anak harus selalu 

berada di bawah 

pengawasan 

anda? 

8. Apakah ada 

manfaat untuk 

pengawasan 

orang tua? 

9. Bagaimna 

tangapan orang 

tua jika anak 

berbicara kotor? 

10. Bagaimana cara 

orang tua 

memberi tahu hal 

baik? 

 2. Permisif  Engan memberi 

bimbingan  

Kontrol yang kurang  

Memberikan kebebasan  

1. Apakah anda 

cenderung 

membiarkan 

anak melakukan 

apa saja yang 
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mereka 

inginkan? 

2. Apakah ada 

manfaat dari 

adanya perlakuan 

terkait kebebasan 

anak? 

3. Apakah anda 

jarang 

memberikan 

konsekuensi atas 

perilakuan? 

4. Bagimana 

dampak dari 

pemberian 

konsekuensi 

terhadap anak? 

5. Bagaiman respon 

dari anak apabila 

orang tua 

memberikan 

konsekuensi atas 

perilakuanya? 

6. Apakah anda 

membiarkan 

anak dengan 




bebas tanpa 

batasan yang 

jelas? 

7. Bagaimana 

dampak dari 

kebebsan anak? 

8. Bagimana respon 

anak jika di 

berikan 

kebebasan? 


9. Apakah anda 

jarang 

memberikan 

arahan atau 

bimbingan pada 

anak? 


10. Bagaimana 

dampak dari 

pemberian 

arahan terhadap 

anak ? 
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 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  

Penelitian  ini dilakukan dengan mewawancarai orang tua dari salah satu siswa sebagai sumber informasi. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai  bentuk pola asuh yang diterapkan orang  tua  serta 
hubungannya  dengan  hasil belajar anak di sekolah. Secara umum, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat beragam  bentuk pola asuh yang diterapkan  oleh para orang tua.Sebagaimana 

ditampilkan dalam Tabel 1.2, terlihat bahwa peran orang tua dalam mengontrol anak menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung masa depan anak. Kontrol yang dilakukan oleh orang tua bukan semata-mata bersifat membatasi, 

namun bertujuan sebagai bentuk bimbingan dan arahan untuk membantu anak menentukan arah hidupnya dengan 

lebih terarah. Pengawasan yang dilakukan secara tepat dapat membawa dampak positif terhadap perkembangan anak, 
baik dalam aspek akademik maupun non-akademik. 

Salah satu bentuk penguatan yang dilakukan orang tua adalah dengan memberikan pujian atau penghargaan 

saat anak berhasil meraih prestasi, baik dalam bentuk nilai ujian yang tinggi maupun keberhasilan di luar sekolah. 

Pujian dan penghargaan ini dapat memberikan motivasi tambahan bagi anak untuk terus belajar dan meningkatkan 

semangat dalam meraih hasil belajar yang maksimal. Dalam aspek sosial, orang tua tidak melarang anak untuk 

bermain bersama teman-temannya. Namun, penting bagi orang tua untuk mengajarkan anak agar mampu 

membedakan antara waktu bermain dan waktu belajar. Jika orang tua tidak menetapkan batasan atau tidak 

melakukan pengawasan, anak dapat cenderung menghabiskan waktu hanya untuk bermain dan melupakan 

kewajiban belajar. Maka dari itu, pengaturan waktu sangat penting diajarkan sejak dini. 

Larangan yang disampaikan orang tua kepada anak sebaiknya tidak disampaikan dengan cara membentak 

atau memarahiDalam hal ini, orang tua juga perlu memberikan pengawasan yang bijak sambil tetap menumbuhkan 

rasa percaya kepada anak. Dengan demikian, anak dapat belajar membedakan mana perilaku yang benar dan mana 

yang salah. Penting pula untuk diingat bahwa pola asuh yang baik tidak berarti selalu memenuhi semua keinginan 

anak. Jika orang tua tidak mampu memenuhi keinginan tersebut, maka perlu diberikan penjelasan dan solusi 

alternatif yang masuk akal. Hal ini bertujuan agar anak belajar memahami bahwa tidak semua keinginan harus 

dipenuhi, dan bahwa ada batasan yang harus dihargai. 

Dalam proses pembentukan karakter, orang tua perlu memberikan konsekuensi yang mendidik terhadap 

tindakan yang dilakukan anak. Konsekuensi ini penting untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kesadaran 

anak terhadap perbuatannya. Melalui penerapan konsekuensi yang tepat, anak akan belajar 

mempertanggungjawabkan setiap tindakannya secara bijak. Orang tua juga memiliki peran penting dalam 

memberikan arahan tentang lingkungan pergaulan. Di usia sekolah dasar, anak sudah mulai memasuki lingkungan 

sosial yang lebih luas, sehingga mereka perlu diberikan pemahaman tentang batasan dalam pergaulan, termasuk 

bahaya pergaulan bebas. Jika anak mulai menggunakan kata-kata yang tidak pantas, orang tua sebaiknya 




memberikan teguran dengan cara yang halus namun tegas, serta memberikan penjelasan bahwa hal tersebut tidak 

baik untuk diucapkan atau ditiru. 


Secara keseluruhan, pola asuh yang diterapkan orang tua harus dilakukan secara hati-hati dan penuh 

pertimbangan, mengingat anak tidak selalu berada di bawah pengawasan orang tua. Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian sejak dini. Meskipun anak 

akan merasa lebih senang jika diberikan kebebasan, namun kebebasan yang tidak diawasi justru dapat berdampak 

negatif terhadap proses belajar dan nilai akademik anak. Arahan yang tepat dari orang tua akan membantu anak 

membedakan antara hal yang baik dan buruk, serta membentuk karakter yang kuat untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. 

B.  PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,  ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara pola 

asuh demokratis dan pola asuh permisif dalam mendukung perkembangan positif anak. Justru, pola asuh permisif 

cenderung berdampak negatif karena memberikan kebebasan yang berlebihan kepada anak tanpa adanya kontrol atau 

batasan yang jelas dari pihak orang tua. Ketika orang tua kurang memahami pentingnya pola asuh yang tepat, hal ini 

dapat menghambat proses tumbuh kembang anak, serta menimbulkan gejolak emosi yang kurang sehat dalam diri 

anak tersebut. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk terus meningkatkan wawasan dan pemahaman mengenai 

pola asuh yang sehat, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Pola pengasuhan yang tepat tidak 

hanya membentuk karakter anak sejak dini, tetapi juga berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam menghadapi 

tantangan di masa dewasa. Berbeda halnya dengan pola asuh permisif, pola asuh demokratis justru memberikan 

dampak yang lebih positif terhadap anak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiyani dan Novan (2014) 
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menunjukkan bahwa anak yang diasuh dengan pendekatan demokratis cenderung memiliki pola pikir yang terbuka, 

mampu menerima tanggung jawab, dan menunjukkan kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas, termasuk tugas 

sekolah yang harus dikerjakan di rumah. Anak-anak yang dibesarkan dengan pola ini biasanya mampu menunjukkan 

rasa tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban mereka tanpa harus bergantung sepenuhnya kepada orang tua. 

Pola asuh demokratis dan permisif merupakan dua pendekatan yang berbeda secara prinsip dan tidak dapat 

disamakan. Keduanya memiliki dampak yang kontras terhadap kedisiplinan anak. Dalam konteks pembelajaran, 

penerapan pola asuh yang tepat juga memengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Siswa yang dibesarkan dengan pola 
asuh demokratis cenderung menjadi pribadi yang berprestasi, disiplin, serta menghormati guru di lingkungan sekolah. 

 Lingkungan belajar yang kondusif, baik di rumah maupun di sekolah,  dapat membentuk kepribadian siswa  untuk  

 berpikir lebih rasional dan kritis.   Hal ini sejalan dengan pendapat Tridonanto (2014), yang menyatakan bahwa anak 

yang memiliki rasa percaya diri tinggi mampu menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab dalam kehidupannya. 

Anak pun tidak hanya mampu bekerja sama dengan teman sebaya, tetapi juga dapat membedakan mana tindakan yang 

benar dan mana yang keliru. Keterampilan sosial ini membantu anak untuk belajar secara efektif dalam kelompok dan 

berkontribusi secara positif dalam proses pembelajaran. 

Tanggung jawab siswa di dalam kelas menjadi sangat penting agar mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas 

dari guru dengan baik. Meskipun arahan dari orang tua dan guru terkadang berbeda, anak tetap harus mampu 

memanfaatkan bimbingan dari keduanya secara bijak demi perkembangan dirinya. Sementara itu, pola asuh permisif 

lebih cenderung memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk bertindak sesuai dengan keinginannya tanpa 

pengawasan yang ketat. Pola ini sering muncul akibat adanya kesenjangan dalam pemahaman atau ketidakkonsistenan 

dalam penerapan pola asuh oleh orang tua. Dalam banyak kasus, pola asuh permisif juga dikenal sebagai pola asuh 
yang terlalu memanjakan, karena orang tua cenderung memenuhi keinginan anak tanpa mempertimbangkan 

dampaknya. 

Kebebasan yang diberikan secara berlebihan ini, jika tidak disertai dengan kontrol dan arahan yang tepat, 

dapat berakibat buruk bagi anak. Anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang kurang bertanggung jawab, termasuk dalam 

konteks belajar di kelas. Anak yang terbiasa diasuh secara permisif sering kali kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

atau mengikuti aturan di sekolah, dan tidak jarang dicap sebagai anak yang malas dan tidak disiplin. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan  bahwa pola asuh orang tua  memainkan peran  yang sangat penting dalam 

proses  tumbuh kembang anak dan memiliki dampak jangka panjang terhadap kehidupan mereka.  Oleh karena itu, 

orang tua harus  lebih bijak dan berhati-hati dalam menerapkan pola asuh di rumah.  Pola asuh yang tepat akan  

membentuk anak menjadi pribadi yang bertanggung jawab, bijak dalam mengambil keputusan, serta mampu 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan dengan lebih mandiri dan percaya diri. 


VII. SIMPULAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mendeskripsikan  pola asuh orang tua dalam  membentuk kemandirian 




anak, khususnya bagaimana strategi pengasuhan yang diterapkan dapat mendorong anak menjadi pribadi yang mandiri 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam proses belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui   jenis 

pola asuh orang tua yang  paling dominan diterapkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari.Penelitian ini bertujuan 

untuk  mengidentifikasi pola asuh orang  tua  yang paling berpengaruh  atau  dominan dalam proses pembentukan 

perilaku dan sikap anak.Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali dan mendeskripsikan pola asuh yang 

paling sering  diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya,  serta dampaknya terhadap perkembangan anakanak. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang  telah  dilakukan,  dapat disimpulkan bahwa pola  asuh   orang tua— baik  yang  bersifat 

permisif maupun  demokratis— memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  perkembangan   anak,  khususnya dalam 

kaitannya dengan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang menjadi subjek 

penelitian mampu menunjukkan hasil belajar yang tergolong baik. Namun, pola asuh permisif yang memberikan 

kebebasan berlebihan kepada anak dalam bertindak dan berperilaku dapat berdampak negatif terhadap perkembangan 

mental anak. Anak menjadi kurang mampu membedakan antara perilaku yang baik dan buruk, serta kesulitan 

memahami nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa pola asuh permisif 

memiliki potensi untuk memicu perilaku menyimpang atau kenakalan remaja. Dalam konteks ini, orang tua memiliki 

tanggung jawab besar untuk berhati-hati dan bijak dalam memilih serta menerapkan pola asuh yang sesuai, karena 

kesalahan dalam pola asuh dapat berdampak panjang terhadap masa depan anak. 

Oleh karena itu, sebagai saran, orang tua perlu menyesuaikan pola asuh yang diterapkan dengan tahapan usia 

dan perkembangan anak. Penting bagi orang tua untuk memiliki target dan tujuan perkembangan yang jelas, sehingga 

proses tumbuh kembang anak dapat berjalan secara teratur dan optimal sesuai dengan usianya. Namun demikian, 

dalam memberikan arahan, orang tua juga perlu menyadari bahwa anak bukanlah objek pasif atau boneka yang bisa 

diarahkan sepenuhnya tanpa mempertimbangkan perasaan, minat, dan potensi anak itu sendiri. Orang tua hendaknya 
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mampu memperhatikan kebutuhan individual anak dan memberikan ruang bagi anak untuk berkembang secara alami. 

Keterlibatan orang tua dalam pola pengasuhan yang selaras dengan proses pembelajaran anak di sekolah sangat 

diperlukan. Pola asuh yang diterapkan di rumah berpengaruh besar terhadap motivasi, kedisiplinan, serta pencapaian 

akademik anak di sekolah. Dengan demikian, sangat penting bagi orang tua untuk menerapkan pola asuh yang tidak 

hanya menekankan pada aturan, tetapi juga memberikan dukungan emosional dan penguatan positif agar anak mampu 

meraih prestasi belajar yang optimal. 
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